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[12 pt., Georgia, Bold, Title] Template  
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[11 pt. Georgia, Bold] First Author 
[10 pt. Georgia, Italic]  Afiliasi Penulis, alamat Afiliasi 

email: alamat@mail.ac.id 
 

[11 pt. Georgia, Bold] Second Author*  
 [10 pt. Georgia, Italic]  Afiliasi Penulis, alamat Afiliasi 

email: alamat@mail.ac.id 
*korespondensi penulis 

 
  

Abstract [11 pt]: 

(Use the following structured style without mentioning the headings not 

exceeding than 250 words); Background/Purpose​
Method; Result; Conclusion: Example: Yogyakarta, despite being declared as 

the city of tolerance, shows religious discrimination manifested in religious 

spatial segregation. Discrimination is contrary to divine norms that protect 

the rights of each party in mu’amalah. The objective of this study is to 

explain that religious spatial segregation reflects intolerance in the urban 

community of Yogyakarta. This study relies on data collection through a 

qualitative approach which includes observation, interviews, and literature 

review with descriptive analysis considering fiqh muamalah principles on the 

interfaith relationships. The results suggest that religious spatial segregation 

may lead to the emergence of intolerant and discriminative acts in the forms 

of; (1) the presence of housing associated with a certain religious identity as a 

manifestation of identity labeling in social recruitment (exclusivism); (2) the 

practice of land trading (property right) only with people from the same 

faith; and (3) segregation in social acceptance (social exclusion) as seen in 

boarding houses with a certain religious label. This study concludes that 

religious spatial segregation has shallowed the relations between community 

groups and thus raising the potential of discriminative and intolerant acts in 

the urban area of Yogyakarta. This study suggests that there is a need for a 

policy to regulate space as a common one, hence spatial exclusivism for a 

certain religion can be eliminated. 

 

Keywords [11 pt]: 

(The keywords must be written below the abstract for all words in 

alphabetical order and be separated by semicolon numbering 3 to 5 words) 

Keyword one; keyword two; keyword three  

 

Abstrak [11 pt]: 

Abstrak Bahasa Indonesia berisi tentang Latar Belakang/Tujuan; Metode; 

Hasil; dan Kesimpulan yang tidak lebih dari 250 kata. 

 

Kata Kunci [11 pt]: 
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Nama Lengkap Penulis, dkk. 

(Kata kunci harus ditulis di bawah abstrak untuk semua kata dalam urutan 

abjad dan dipisahkan dengan titik koma yang berjumlah 3 hingga 5 kata) 

 

Kata kunci satu; kata kunci dua; kata kunci tiga 

(maksimal lima kata kunci) 

 
 
 
Pendahuluan 

(Pendahuluan harus menyatakan latar belakang masalah dan tujuan 

utama studi bersama dengan signifikansi, kebaruan, dan argumennya). Tujuan 

dari bagian ini, seperti yang ditunjukkan oleh kata itu sendiri, adalah untuk 

memberikan pembaca dengan latar belakang pengantar untuk penelitian ini dan 

karenanya untuk dengan lancar mengarah ke deskripsi metode yang digunakan 

dalam penyelidikan saat ini. Oleh karena itu, pendahuluan harus berisi (singkat 

dan berurutan) latar belakang umum dari masalah yang diselidiki oleh penulis.   

Ini harus memberi pembaca informasi yang cukup untuk memahami dan 

mempertimbangkan tujuan spesifik penulis dalam kerangka teoritis yang lebih 

besar atau diskusi relevan yang lebih luas. Sambil menempatkan karya saat ini 

dalam konteks yang lebih luas, penulis harus menyatakan dengan jelas tentang 

posisi penelitian saat ini di antara penelitian relevan sebelumnya dalam tinjauan 

literatur (state of the art) sebagai dasar dari pertanyaan penelitian baru.  

Dalam format artikel ilmiah, tidak memungkinkan untuk menuliskan 

referensi seperti dalam laporan penelitian. Oleh karena itu harus diwakili dalam 

tinjauan literatur untuk menunjukkan nilai kebaruan (novelty) dari artikel 

ilmiah. Selain itu, semua informasi latar belakang yang dikumpulkan dari sumber 

lain, tentu saja, harus dikutip dengan tepat sehingga kebaruan, orisinalitas, dan 

keadaan seni penelitian saat ini diketahui dengan jelas.  Pada bagian akhir 

pendahuluan, tujuan penulisan artikel harus dinyatakan serta argumen atau 

hipotesis dasarnya. 

 

Metode 

(Metode harus dijelaskan secara rinci secara praktis alih-alih secara 

konseptual).  Bagian Metode berisi informasi yang cukup untuk memungkinkan 

pembaca memahami apa yang praktis dilakukan. Hindari memberikan 

penjelasan konseptual yang terlalu panjang tentang apa arti metode, pendekatan, 

atau jenis penelitian tertentu. Sebaliknya, tekankan penjelasan tentang 

bagaimana data diperoleh, dikodekan, dan dianalisis. Ini juga merupakan ruang 

di mana penulis, menjelaskan alasan untuk memilih kerangka teoritis tertentu 

untuk penelitian yang sedang mereka lakukan saat ini. 

Teks teks teks teks teks teks teks Teks teks teks teks teks teks teks Teks 

teks teks teks teks teks teks Teks teks teks teks teks teks teks Teks teks teks teks 

teks teks teks Teks teks teks teks teks teks teks 

 

Hasil dan Diskusi 

Subjudul Pertama sebagai jawaban dari Pertanyaan Penelitian 1 

(Deskripsi hasil yang ringkas, tepat dan terstruktur, baik yang utama maupun 

yang mendukung, harus disediakan. Kemudian dilanjutkan dengan diskusi kritis 

menggunakan kerangka teoritis atau perspektif yang relevan dari penelitian 

relevan sebelumnya (es) dalam konteks seluas mungkin) 
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Judul Artikel Jurnal ………… 

​ Teks Teks Teks Teks Teks Teks Teks Teks Teks Teks Teks Teks Teks Teks 

Teks Teks Teks Teks 

 

(Semua tabel dan angka harus dikutip dalam teks utama sebagai Tabel 1, 

Gambar 1, dll.). Tabel 1 meringkas persyaratan pemformatan. 

 

Table 1. Gaya tabel yang tersedia di teks teks teks teks templat Word 

Text Text Text Text 

Text    

Text Text   

 Text Text  

  Text Text 

   Text 

Hal ini dapat dilihat dari tabel 1 di atas bahwa teks teks teks teks teks teks 

teks (Harap sebutkan tren umum tabel). teks teks teks teks teks teks teks teks 

teks teks teks teks teks teks teks teks teks teks teks teks teks teks teks teks teks 

teks teks teks teks teks teks teks 

 

 

Subjudul 2 sebagai jawaban dari Pertanyaan Penelitian 2 

Teks teks teks teks teks. Gambar 1 di bawah ini menunjukkan sampul Jurnal 

(sebutkan tentang istilah kunci dari gambar tersebut). 

Gambar 1 menunjukkan sampul Jurnal. 

 

​
​

 Gambar 1. Sampul Jurnal 

 

Gambar 1 di atas menunjukkan bahwa teks teks Teks teks Teks teks. teks 

teks teks teks. Teks teks teks teks teks teks teks teks teks teks teks teks teks 

(Semua hasil wawancara harus ditulis dalam satu spasi dan dilengkapi 

dengan tanda kutip sebelum dan sesudahnya. Kata pengantar untuk transkrip 

harus disediakan serta interpretasi setelahnya). 

Sebagai contoh: Hal ini sesuai dengan pernyataan yang dibuat oleh HR 

(25) yang memiliki pengalaman yang relevan terkait dengan praktik transaksi 

tanah yang memaksakan kategori pembeli untuk memiliki keyakinan yang sama 

dengan penjual sebagai berikut;  
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Nama Lengkap Penulis, dkk. 

“Saya memiliki pengalaman terkait transaksi tanah antar penganut 

Islam. Saat itu, kebetulan orang tua saya ingin mencari lahan untuk 

membangun rumah dan menjalankan usaha untuk pensiun di 

daerah Bantul. Penjual ini adalah kenalan ibuku. Dia menjual 

kavling tanah dan mereka dijual hanya untuk penganut Islam atau 

sesama Muslim dan lebih memilih kenalan dekat sebagai calon 

pembeli” (Interview excerpt, 9 August 2021-translated).​
  

Pernyataan HR (25) menunjukkan bahwa pemisahan hak ruang (tanah) telah 

terjadi di antara penduduk Yogyakarta. Para penjual tanah hanya memilih 

sesama muslim dan kenalan dekat untuk transaksi tanah.  

 

Kesimpulan  

(Temuan utama, implikasi, keterbatasan dan kontribusi penelitian saat ini 

harus ditunjukkan bersama dengan saran untuk penelitian lebih lanjut yang 

relevan). Contoh: Segregasi spasial agama mencerminkan intoleransi terstruktur 

dalam masyarakat perkotaan Yogyakarta. Intoleransi tertanam dalam hubungan 

sosial dan transaksi yang dapat ditemukan dalam penjualan perumahan dan 

tanah serta penyewaan kos-kosan hanya untuk sesama mukmin.  Kecenderungan 

ini menekankan bahwa pemahaman tentang ruang yang selama ini hanya dilihat 

sebagai statis dan fisik telah mengabaikan wacana sosial yang lebih fleksibel. 

Perkembangan segregasi spasial telah menyebabkan dangkalnya hubungan antar 

kelompok, sehingga meningkatkan potensi tindakan intoleran. Tindakan ini 

terjadi karena kurangnya interaksi antara kelompok yang berbeda yang 

menghasilkan kehidupan yang homogen dan monokultural. Makalah ini hanya 

sebatas menganalisis satu bidang; dengan demikian, tidak memberikan wawasan 

yang komprehensif tentang intoleransi yang disebabkan oleh spasial agama. 

Karena keterbatasan ini, penelitian ini menyarankan perlunya penelitian lebih 

lanjut untuk mengakomodasi aspek komparatif dari segi luas dan mengandalkan 

data yang lebih bervariasi, sehingga dapat diperoleh pemahaman yang lebih 

komprehensif.  

 

Daftar Pustaka 

Untuk setiap pengambilan data atau dikutip dari referensi lain, penulis 

harus menulis referensi.  Semua referensi harus dikutip dengan Manual Publikasi 

Chicago Manual of Style edisi ke-17 saat ini  menggunakan  aplikasi manajer 

referensi Mendeley. Kapan pun tersedia, DOI referensi harus disebutkan. 

Perhatian khusus harus diberikan pada penyediaan DOI untuk semua referensi 

yang tersedia secara elektronik saat menggunakan format URL lengkap untuk 

setiap DOI. 

 

Artikel Jurnal Online disertai DOI 

Nama Belakang, Nama Depan. “Judul Artikel.” Nama Jurnal volume #, isu # 

(Tahun Publikasi): Nomor Halaman, doi:nomor. 

 

Contoh: 

Kossinet, Gueorgi and Duncan Watts. “ Origins of Homophily in an Evolving 

Social Network,” The Journal of Sociology 115, no. 2 (September 2009): 

75-101. doi:10.19105/6469 

 

Artikel Jurnal Online tidak disertai DOI 
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Judul Artikel Jurnal ………… 

Nama Belakang, Nama Depan. “Judul Artikel.” Nama Jurnal volume #, isu # 

(Tahun Publikasi): Nomor Halaman. 

 

Contoh: 

Kossinet, Gueorgi and Duncan Watts. “ Origins of Homophily in an Evolving 

Social Network,” The Journal of Sociology 115, no. 2 (September 2009): 

75-101. 

 

Artikel Majalah atau Surat Kabar Online dan Cetak 

Cortez, Michelle. “ Fewer American Kids Die in States with Tougher Gun Laws, 

According to this New Study.” Time. July 15, 2019. 

https://time.com/5626352/gun-laws-fewer-child-deaths/. 

 

Dumcius, Gintautas. “ State Receiving 45.6M in Auto Settlement.” The 

Post-Standard. January 11, 2019. Newsbank. 

 

 

Buku Cetak 

Nama Belakang, Nama Belakang. Judul Buku. Ed. Kota, Negara: Penerbit, Tahun. 

 

Contoh:  

Wurdinger, Scot D. and Jule A. Carlson. Teaching for Experiental Learning: Five 

Approaces that work. Lanham, MD: Rowman & Littlefield Education, 

2010. 

 

Buku Electronik 

Nama Belakang, Nama Depan. Judul Buku. Ed. Kota, Negara: Penerbit, 

Tahun.URL/DOI/Database. 

 

Contoh:  

Wurdinger, Scot D. and Jule A. Carlson. A Documenbtary and Reference Guide. 

Santa Barbara, CA: Greeenwood, 2011. Gale Vitual Reference Library. 

 

Artikel atau Chapter yang Diedit secara Kolektif atau Anthologi 

Penulis chapter. “Judul Chapter.” pada Judul Buku, diedit oleh Nama. Rentan 

Halaman. Kota: Penerbit, Tahun. 

 

Example:  

Cofer, Judith Ortiz. “The Myth of The Latin Woman.” In The Norton Field Guide 

to Writing with Reading, edited by Richard Bullock and Maureen Daly 

Goggin, 83-876. New York: W.W. Norton, 2016.  

 

Entry in Reference Book-Dictionary/Encyclopedia 

Entri pada Buku Refrensi Kamus/Ensiklopedia. 

Print Refrence: 

Nama Depan Nama Belakang (jika ada), Judul Buku Refrensi, edisi (tahun), s.v. 

“kata kunci.” 

 

Contoh: 

Oxford English Dictionary, 2
nd 

ed. (1999), s.v. “Liberty.” 
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Nama Lengkap Penulis, dkk. 

Buku refrensi Online: 

Nama Depan Nama Belakang (Jika Ada), Judul Buku Refrensi, edisi (tahun), s.v. 

“kata kunci.” diakses Bulan Tanggal, Tahun, URL. 

 

Contoh: 

Merriam-Webster Dictionary, s.v. “freedom.” accessed July 16, 2019, 

https://www.merriamwebster.com/dictionary/freedom?src=search-dict-b

ox. 

 

Streaming Video 

Radeljas Dina. “From Refugee to PhD.” Filmed September 22, 2017 in Utica, NY, 

TEDx video, 10:47, https:www.youtube.com/watch?v=Juq5acThEGs. 

 

Film/DVD 

Carrol, Ann and Charles Poe, writers. The New World: Nightmare in  

Jamestown. Burbank, CA: Warner Home Video, 2005. DVD. 

 

Kirk, Michael, director and writer. Chney’s Law. Frontline, 2007.DVD. 

 

Podcast 

Pemiliki Podcast and Tamu. “Judul Episode.” Diproduksi oleh Nama Produsen. 

Judul Seri Podcast . Tanggal. Podcast, MP3  audio, durasi. Diakses 

Bulan Tanggal, Tahun. URL. 

 

Contoh: 

Covart, Liz and Stephen Brumwell. “238 Stephen Brumwell, Benedict Arnold.” 

Produced by the Omohundro Institute. Ben Franklin’s World. N.d. 

Podcast, MP3 audio, 1.10.52. Acessed July 25, 2019.  

https://www.benfranklinsworld.com/episode-238-stephen-brumwell-

benedict-arnold/. 
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